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BAB V 

PENUTUP 

5.1 Kesimpulan 

 Tujuan dalam setiap formasi religius adalah menyiapkan orang untuk menjadi seorang 

religius yang baik dan berguna bagi Kongregasi dan Gereja kelak. Untuk mencapai tujuan ini 

formasi harus dijalankan seefektif mungkin dengan menanamkan berbagai aspek kehidupan 

sebagai dasar untuk membentuk suatu komitmen hidup religius yang sungguh terarah kepada 

penyerahan diri yang total untuk melayani Allah dalam Gereja. Sebagaimana yang tertuang 

dalam Kitab Hukum Kanonik 1983, bahwa penting untuk menanamkan keutamaan-

keutamaan yang paling mendesak bagi perkembangan hidup rohani, membaca dan 

merenungkan sabda Allah, merayakan ekaristi, menghayati nasehat-nasehat Injili serta 

menumbuhkan kecintaan terhadap kongregasi dan Gereja. 

 Adapun beberapa dimensi penting lainnya yang tidak bisa diabaikan dalam 

pembinaan seorang religius khususnya para novis, di antaranya dimensi manusiawi dalam 

hidup religius, dimensi Kristiani, dimensi religius, dan dimensi misioner. Dengan dimensi-

dimensi itu, pembinaan harus sampai mengantar para novis hingga tiba pada pengambilan 

keputusan secara bebas untuk mengikuti Allah, atau menjawabi panggilan Allah dengan 

bebas, tanpa paksaan, agar dengan demikian para novis mengalami perkembangan yang 

signifikan dalam menjawabi panggilan Allah. Oleh sebab itu, formasi tidak sebatas untuk 

mendapatkan banyak informasi melainkan harus mengalami suatu transformasi. Dengan 

demikian, transformasi di dalam proses formasi merupakan hal yang hakiki, tanpa 

transformasi, bisa dikatakan pembinaan itu gagal.  
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 Dalam proses pembinaan, para novis harus mampu menyerupakan diri mereka dengan 

Kristus dan mengikuti Kristus seturut karisma kongregasi. Dua hal ini harus terwujud dalam 

pribadi serta panggilan para novis. Namun arus globalisasi dewasa ini, konsumerisme, 

hedonisme, individualisme, dan sulitnya membuat komitmen seumur hidup merupakan 

tantangan berat dalam merealisasikan hakekat pembinaan itu sendiri. Oleh sebab itu, 

kongregasi berkewajiban untuk berjalan dan menemani para novis seturut hukum yang 

berlaku, dan mengarahkan para novis untuk mengenali agen-agen pembinaan yang dapat 

membantu para novis berkembang dalam panggilan serta didukung oleh sarana-sarana 

pembinaan yang dapat menghantar para novis mengalami Allah dalam hidup dan panggilan 

mereka. Hal ini merupakan bagian penting dari panggilan umum kaum beriman Kristiani 

yakni mencapai kesempurnaan dalam Kristus.  

 Pada akhirnya segala tujuan pembinaan para novis hanya akan terealisasi dengan baik 

jika para novis bersedia sepenuh hati untuk memberikan diri seutuhnya dalam proses formasi 

yang dijalani. Dengan kata lain, para novis harus memberi diri untuk dibentuk seturut hukum 

umum yang berlaku, terkhusus hukum yang berlaku dalam suatu kongregasi religius 

sebagaimana yang tercantum dalam konstitusi dan direktori kongregasi yang bersangkutan. 

Namun yang utama dari semuanya itu ialah hendaknya para novis senantiasa melibatkan 

Tuhan dalam setiap proses pembinaan yang terjadi selama masa novisiat berlangsung.  

5.2 Catatan Kritis 

 Dalam merampungkan tulisan ini, penulis tidak hanya bersandar pada Kitab Hukum 

Kanonik 1983, sebagai sumber satu-satunya dalam menelisik tentang tujuan pembinaan para 

novis. Tetapi terdapat sumber lain yang digunakan oleh penulis yakni Konstitusi Kongregasi 

Para Misionaris Claretian. Di dalam dan melalui kedua dokumen inilah, penulis semakin 

diperkaya akan hal-hal baru yang menjamin suatu proses formasi kaum religius khususnya 
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para novis dalam menjawabi panggilan Allah. Dan pada akhirnya, terdapat catatan penting 

sehubungan dengan apa yang terdapat dalam Kitab Hukum Kanonik 1983 dan Konstitusi 

Para Misionaris Claretian. 

 Konstitusi Para Misionaris Claretian, yang digunakan saat ini telah disesuaikan 

dengan Kitab Hukum Kanonik 1983, melalui Kapitel Jendral XX (1985), dengan tema “The 

Claretian in the Process of Congregational Renewal (CPR)”. Oleh sebab itu secara 

keseluruhan, khususnya pada pembahasan mengenai pembinaan para novis dapat dikatakan 

bahwa baik Kitab Hukum Kanonik 1983, maupun Konstitusi Claretian, memiliki kesamaan 

tujuan yakni mempersiapkan para calon religius yang matang dalam aspek manusiawi, 

kristiani, religius dan misioner. Namun di dalam Konstitusi Para Misionaris Claretian, 

terdapat beberapa kekhasan yang merupakan hasil  refleksi kongregasi demi pembinaan yang 

lebih berdimensi Claretian.  

 Berikut beberapa kekhasan yang menonjol dalam pembinaan para novis menurut 

Konstitusi Para Misionaris Claretian: 

 “Para novis, karena mereka mempersiapkan diri untuk berprofesi di dalam 

 Tarekat kita, hendaknya berusaha meletakkan dasar-dasar hidup misioner dan 

 mengetahui unsur-unsur hakikinya; mereka hendaknya juga melatih diri dalam 

 pelaksanaan nasehat-nasehat injili. Dengan demikian, mereka hendaknya 

 mempersatukan diri dengan segenap hati, terutama dalam Misteri Ekaristi, 

 dengan Kristus Tuhan yang hidup dan pelayanan-Nya akan mereka bagikan. 

 Mereka hendaknya menerima sebagai ibu dan guru Perawan Maria terberkati, 

 yang menjadi murid pertama Kristus”
1
 

  

 Tujuan utama pembinaan para novis dalam Kongregasi Para Misionaris Claretian 

adalah sebagai persiapan dasar untuk menjadi seorang misionaris. Oleh karena itu, harus 

meletakkan dasar-dasar hidup misioner, penghayatan terhadap nasehat-nasehat injili, 

menyatukan diri dengan Kristus dalam Ekaristi serta menerima Perawan Maria sebagai ibu 

                                                           
 

1
 CC. No. 61. 
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dan guru.
2
 Hal ini erat hubungannya dengan spiritualitas Cordimarian yang dihidupi para 

Claretian. 

 Masih dalam Konstitusi Para Misionaris Claretian, kekhasan lain yang sangat 

diharapkan terealisasi dalam pembinaan para novis, antara lain: pertama, bertumbuh dalam 

kebajikan-kebajikan, khususnya dalam iman. Para novis harus memiliki iman yang hidup.
3
 

Kedua, para novis harus memiliki kepercayaan yang besar kepada Allah agar tetap teguh 

dalam pencobaan-pencobaan serta menyadari kerapuhan dan keterbatasan diri.
4
 Ketiga, para 

novis harus memiliki semangat kerendahan hati.
5
 Keempat, para novis hendaknya patuh 

kepada Roh Kudus dalam mencari kehendak Allah.
6
 Kelima, para novis hendaknya 

mengusahakan dalam segala hal kemuliaan Allah, melalui doa yang tidak henti-henti dan 

tidak suam-suam kuku.
7
 Keenam, para novis harus melakukan discernment terhadap 

panggilan agar dapat menjawabi panggilan Allah dengan penuh kesetiaan dan bermurah hati.
8
 

 Dengan demikian dapat diafirmasikan bahwa tujuan pendampingan para novis 

sebagaimana yang tertuang dalam Kitab Hukum Kanonik 1983, termuat secara implisit dalam 

Konstitusi Para Misionaris Claretian. Oleh karena itu, kekhasan-kekhasan yang terdapat 

dalam Konstitusi Para Misionaris Claretian, merupakan tujuan pembinaan yang diperluas 

sesuai dengan karisma kongregasi, di mana pembinaan itu tidak hanya bertujuan untuk 

menjadi seorang religius yang baik tetapi untuk menjadi seorang misionaris pewarta Sabda 

Allah  seturut karisma Claretian. 
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5.3 Saran 

 Berdasarkan discernment yang dilakukan oleh penulis atas tema mengenai tujuan 

pembinaan para novis dalam suatu kongregasi religius sebagaimana yang termuat dalam 

tulisan ini, maka ada beberapa saran dari penulis yang penting untuk diperhatikan bersama. 

Pertama, kepada setiap kongregasi religius. Kongregasi harus sungguh-sungguh 

menanamkan semangat hidup religius selama masa novisiat berlangsung. Oleh karena itu, 

para formator harus sungguh-sungguh mendampingi dan menuntun para novis dalam 

semangat persaudaraan seturut kaidah yang berlaku dalam Gereja universal maupun dalam 

kongregasi. Kedua, kepada para novis. Para novis harus sungguh menyadari bahwa panggilan 

mereka merupakan sebuah karunia dari Allah. Untuk itu para novis harus bersedia membuka 

dan menyerahkan diri secara utuh untuk dibentuk agar menjadi religius yang baik, yang 

sungguh ingin melayani Gereja melalui kongregasi yang bersangkutan. 
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